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BAB V 

Kesimpulan Dan Saran 

Bab ini memuat kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dibahas pada Bab IV, 

serta menguraikan keterbatasan penelitian dan saran yang dapat diberikan bagi peneliti 

selanjutnya maupun pihak-pihak terkait. 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan penelitian ini disusun dengan mengacu pada rumusan masalah dan 

tujuan penelitian yang telah diuraikan pada Bab I, sehingga setiap kesimpulan yang 

ditarik merepresentasikan jawaban atas permasalahan penelitian yang diajukan. 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai pengaruh 

Intensitas Penggunaan TikTok, Literasi Keuangan, Kredibilitas Influencer, dan Social 

Proof terhadap Minat Investasi Generasi Z di Surabaya, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Intensitas Penggunaan TikTok tidak berpengaruh signifikan terhadap Minat 

Investasi. Hal ini menunjukkan bahwa tingginya frekuensi penggunaan TikTok 

oleh Generasi Z belum tentu mendorong minat investasi. Hasil ini menunjukkan 

bahwa frekuensi dan durasi penggunaan TikTok tidak secara langsung 

meningkatkan minat investasi. Secara teoritis, paparan media (media exposure) 

memang meningkatkan peluang individu menerima informasi. Namun, paparan 

yang tinggi tidak otomatis menghasilkan niat berperilaku jika konten yang 

dikonsumsi tidak relevan, tidak dipahami dengan baik, atau tidak diolah secara 
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mendalam. Dalam perspektif Theory of Planned Behavior (TPB) dari Icek Ajzen, 

niat dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku persepsian. 

Intensitas penggunaan TikTok tidak secara langsung merepresentasikan ketiga 

komponen tersebut, sehingga wajar jika tidak berpengaruh signifikan terhadap 

minat investasi. 

2. Kredibilitas Influencer berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat 

Investasi. Temuan ini mengindikasikan bahwa influencer yang memiliki keahlian, 

pengalaman, serta cara penyampaian yang jelas dan meyakinkan mampu 

membentuk kepercayaan dan norma subjektif yang mendorong minat Generasi Z 

untuk berinvestasi. Temuan ini menunjukkan bahwa persepsi terhadap keahlian, 

kepercayaan, dan daya tarik influencer mampu membentuk keyakinan audiens. 

Berdasarkan Source Credibility Theory dari Carl Hovland, pesan akan lebih 

persuasif ketika sumbernya dianggap kredibel. Dalam konteks TPB, influencer 

yang kredibel dapat memperkuat subjective norm, yaitu dorongan sosial dari 

pihak yang dianggap berpengaruh. Artinya, ketika influencer dipersepsikan 

kompeten dan meyakinkan, Generasi Z lebih terdorong untuk memiliki minat 

investasi. 

3. Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Investasi. 

Literasi keuangan menjadi faktor paling dominan dalam penelitian ini, yang 

menunjukkan bahwa pemahaman mengenai konsep keuangan, risiko, dan 

perencanaan keuangan meningkatkan keyakinan serta kemampuan individu 

dalam mengambil keputusan investasi. Literasi keuangan menjadi faktor paling 
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dominan karena berkaitan langsung dengan financial knowledge, yaitu 

pemahaman tentang risiko, return, dan perencanaan keuangan. Individu yang 

memahami hubungan risiko–return dan memiliki perencanaan keuangan yang 

baik cenderung memiliki sikap positif terhadap investasi serta merasa mampu 

mengambil keputusan. Dalam kerangka TPB, literasi keuangan memperkuat 

attitude (sikap rasional terhadap investasi) dan perceived behavioral control 

(keyakinan atas kemampuan diri), sehingga secara signifikan meningkatkan minat 

investasi. 

4. Social Proof tidak berpengaruh signifikan terhadap Minat Investasi. Hasil ini 

menunjukkan bahwa meskipun Generasi Z terpapar oleh perilaku dan opini 

investor lain di media sosial, keputusan investasi tetap didasarkan pada 

pertimbangan pribadi dan rasional, terutama ketika individu memiliki tingkat 

literasi keuangan yang baik. Meskipun teori social proof dari Robert B. Cialdini 

menyatakan bahwa individu cenderung mengikuti mayoritas, hasil ini 

menunjukkan bahwa keputusan investasi tidak semata-mata didasarkan pada 

perilaku atau opini orang lain. Dalam konteks investasi yang berisiko, individu 

cenderung lebih berhati-hati dan menggunakan pertimbangan rasional. Dalam 

TPB, ini menunjukkan bahwa subjective norm bukan faktor dominan 

dibandingkan sikap pribadi dan kontrol diri. Terutama ketika literasi keuangan 

tinggi, pengaruh sosial menjadi kurang signifikan karena individu lebih 

mengandalkan analisis pribadi. 
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5.2 Keterbatasan  

Penelitian ini mengukur intensitas penggunaan TikTok berdasarkan frekuensi dan 

durasi penggunaan, sehingga fokus utama masih berada pada tingkat paparan responden 

terhadap platform tersebut. Namun demikian, penelitian ini belum membedakan 

kualitas konten investasi yang dikonsumsi oleh responden, seperti konten yang bersifat 

edukatif, spekulatif, maupun promosi investasi berisiko. Padahal, setiap jenis konten 

memiliki karakteristik pesan, tujuan, serta tingkat akurasi informasi yang berbeda, yang 

berpotensi menimbulkan dampak yang tidak sama terhadap pembentukan minat 

investasi. 

Konten edukatif cenderung memberikan pemahaman mengenai konsep dasar 

investasi, risiko, serta strategi pengelolaan portofolio, sehingga berpotensi mendorong 

minat investasi yang lebih rasional dan berorientasi jangka panjang. Sebaliknya, konten 

spekulatif dan promosi berisiko sering kali menonjolkan potensi keuntungan cepat tanpa 

penjelasan risiko yang memadai, yang dapat memicu minat investasi yang bersifat 

impulsif dan kurang terencana. Dengan tidak adanya pemisahan kualitas konten dalam 

penelitian ini, pengaruh intensitas penggunaan TikTok terhadap minat investasi saham 

belum sepenuhnya mencerminkan dinamika informasi yang diterima oleh responden. 

Oleh karena itu, hasil penelitian ini masih bersifat umum dan belum mampu 

menjelaskan secara spesifik jenis konten investasi TikTok yang paling dominan 

memengaruhi minat investasi Generasi Z. Keterbatasan ini membuka peluang bagi 

penelitian selanjutnya untuk mengkaji peran kualitas dan karakteristik konten secara lebih 
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rinci agar pemahaman mengenai pengaruh media sosial terhadap perilaku investasi dapat 

diperoleh secara lebih komprehensif dan mendalam. 

5.3 Saran 

Berdasarkan keterbatasan bahwa penelitian ini belum mempertimbangkan 

kualitas konten investasi TikTok, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

mengklasifikasikan jenis konten investasi yang dikonsumsi responden secara lebih rinci, 

seperti konten edukatif, konten spekulatif, dan konten promosi investasi berisiko. 

Pengelompokan ini penting karena setiap jenis konten memiliki tujuan penyampaian 

informasi, tingkat akurasi, serta potensi dampak psikologis yang berbeda terhadap 

audiens, khususnya Generasi Z yang cenderung mengandalkan media sosial sebagai 

sumber utama informasi keuangan. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat mengukur 

sejauh mana masing-masing jenis konten tersebut memengaruhi pembentukan sikap, 

norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku dalam konteks Theory of Planned 

Behavior. Konten edukatif diperkirakan mampu meningkatkan pemahaman dan 

kepercayaan diri dalam berinvestasi, sedangkan konten spekulatif atau promosi berisiko 

berpotensi mendorong minat investasi yang bersifat impulsif dan kurang 

mempertimbangkan risiko. Dengan memasukkan klasifikasi kualitas konten, hasil 

penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

mekanisme pengaruh TikTok terhadap minat investasi saham. Lebih lanjut, temuan dari 

penelitian lanjutan diharapkan dapat mengidentifikasi jenis konten investasi TikTok yang 

paling efektif dalam mendorong minat investasi yang rasional, berorientasi jangka 

panjang, dan berkelanjutan pada Generasi Z. Hasil tersebut tidak hanya bermanfaat bagi 
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pengembangan kajian akademik, tetapi juga dapat menjadi dasar bagi regulator, lembaga 

keuangan, serta kreator konten untuk merancang strategi edukasi investasi yang lebih 

bertanggung jawab dan berkualitas di media sosial. 
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